
 

Pemanfaatan media sosial Whatsapp sebagai sarana pembelajaran di 

PKBM Luthfillah 

Utilization of Whatsapp as a learning application in PKBM Luthfillah 

https://e-journal.upr.ac.id/index.php/jem  

Received: 25 June 2022 Revised: 10 July 2022 

https://doi.org/10.37304/jem.v3i3.5523  

Accepted: 11 July 2022 

Efi Susanti1, *, Kusnida Indrajaya1 , Saiffullah Darlan1   

1  Program Studi Magister Pendidikan Luar Sekolah Program Pascasarjana Universitas Palang Raya,                                             

Jalan Hendrik Timang Palangka Raya 73111 Kalimantan Tengah, Indonesia 

* Korespondensi: Efi Susanti (Email: efi.susant@gmail.com) 

 

Journal of Environment and Management 

Abstract 

The purpose of this study is to describe the use of Whatsapp as a learning tool and the supporting and inhibiting factors 

in learning at PKBM Lutfillah, Palangka Raya. The research method used is descriptive qualitative research. The subjects 

of this study were tutors and students of PKBM Lutfillah who were selected through purposive sampling. Data were 

collected through direct interviews using an interview guide. The data were analyzed descriptively and qualitatively. The 

findings of the study explain that the use of WhatsApp as a learning medium in Luthfillah PKBM is not optimal to 

support the learning process. Factors that support the use of WhatsApp as a learning medium are the quick adaptation 

of tutors and students and the learning materials compiled in online modules, while the inhibiting factor is the lack of 

students' learning time due to heavy workload, lack of discipline among participants, limited smartphone devices, and 

limited internet network. . The study concludes that face-to-face learning experiences are very important for effective 

learning, especially when students face inadequate facilities. 
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Intisari 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media sosial Whatsapp sebagai sarana pembelajaran, 

beserta faktor pendukung dan penghambatnya dalam pembelajaran di PKBM Lutfillah, Palangka Raya. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subyek penelitian ini adalah tutor dan peserta didik 

PKBM Lutfillah yang dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan melalui melalui wawancara langsung 

menggunakan pedoman wawancara. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

penggunaan WhatsApp sebagai media pembelajaran di PKBM Luthfillah belum optimal untuk mendukung proses 

pembelajaran. Faktor yang mendukung penggunaan WhatsApp sebagai sarana pembelajaran adalah cepat beradap-

tasinya tutor dan peserta didik serta materi pembelajaran yang disusun dalam modul online, sedangkan faktor peng-

hambatnya adalah waktu belajar peserta didik yang kurang karena kesibukan kerja, kurangnya kedisiplinan peserta, 

terbatasnya perangkat smartphone, dan terbatasnya jaringan internet. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengala-

man belajar tatap muka sangat penting untuk pembelajaran yang efektif, terutama ketika peserta didik menghadapi 

fasilitas yang tidak memadai. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki keterkaitan erat dengan kemajuan 

sebuah negara. Negara maju umumnya memprioritas pen-

didikan bagi warga negara sebagai langkah awal mening-

katkan kesejahteraan warganya (Fitri, 2021).  Namun, pen-

didikan tidak dapat memberikan kemajuan apabila sistem 

dari pendidikan yang dilaksanakan tidak tepat. Selain itu, 

setiap masyarakat memiliki hak untuk dapat memperoleh 

pendidikan yang layak dengan tujuan menjadi pribadi yang 

lebih berkualitas dan cerdas sehingga dapat memanfaat-

kan setiap perubahan yang ada dengan sebaik mungkin. 
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Permasalahan isu klasik yang selalu terjadi dalam dunia 

pendidikan di Indonesia adalah rendahnya mutu dan kuali-

tas output. UNDP menyebutkan bahwa kualitas pendididi-

kan Indonesia berada di peringkat tengah, yaitu urutan ke 

107 dari 189 negara (Citradi, 2020). Pada tingkat ASEAN 

kualitas dan peringkat pendidikan Indonesia tahun 2020 

berada pada urutan ke 5 dari 10 negara (Brammantyo, 

2020). Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia, 

disebabkan masih banyak masyarakat Indonesia yang be-

lum bisa mengakses pendidikan karena faktor biaya, usia 

dan lokasi tempat tinggal. Untuk mengatasi ketiga masalah 

tersebut dan dari banyak strategi dalam pelaksanaan pem-

belajaran salah satunya adalah belajar dengan 

menggunakan E-learning. 

E-learning dapat dijelaskan sebagai pembelajaran yang 

memanfaatkan peran dari perkembangan teknologi untuk 

mendukung aktivitas belajar mengajar (Jethro et al., 2012). 

Menurut Rashty (2012), pembelajaran e-learning merupa-

kan bentuk pembelajaran tanpa perlu melakukan tatap 

muka dan dapat melalui media elektronik yang terhubung 

melalui jaringan internet. Pada pelaksanaan, menurut Ami-

noto (2014), metode E-Learning yang mulai digunakan di 

sekolah umumnya hanya sebatas pengiriman tugas dan 

pemberian bahan. Termasuk juga e-mail merupakan akun 

yang digunakan dalam pengiriman tugas kepada guru, 

sedangkan website sebagai fasilitas dalam mempublikasi-

kan bahan ajar. Siswa hanya sebatas mengirim tugas dan 

tidak mengetahui tindak lanjut atas tugasnya. 

Menurut Aminoto (2014), penerapan e-learning juga 

memiliki kendala lain, seperti tidak semua peserta didik 

memiliki dukungan alat yang memadai. Alat yang dimak-

sud seperti ketersediaan smartphone ataupun komputer. 

Keterbatasan lain adalah dari sisi infrastruktur, yaitu terkait 

dengan jaringan atau sinyal yang sulit dijangkau, hingga 

kesulitan menyediakan kuota data dan kecakapan peserta 

didik untuk melakukan penyesuaian dengan pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh (Ali et al., 2020). 

Salah satu bentuk media atau sarana pembelajaran 

yang dimaksud adalah Whatsapp. Whatsapp menjadi con-

toh penerapan teknologi pendidikan dalam kegiatan bela-

jar mengajar, khususnya selama pandemi Covid-19. Ber-

dasarkan survei yang telah dilakukan oleh Hootsuite bulan 

Januari 2021 diketahui pengguna media sosial aktif di In-

donesia mencapai 170 juta atau sebesar 61,8% dari popu-

lasi (Kemp, 2021). Berdasarkan jenis media sosial yang 

digunakan, hasil survei Hootsuite per Januari 2021 men-

erangkan Whatsapp sebagai media sosial yang paling ban-

yak digunakan oleh masyarakat setelah Youtube (Kemp, 

2021). Rata-rata waktu yang digunakan untuk 

menggunakan Whatsapp per bulan sendiri mencapai 30 

jam per bulan. Masyarakat memanfaatkan Whatsapp untuk 

hiburan dan aktivitas lainnya, seperti pembelajaran. 

Salah satu alternatif pendidikan bagi masyarakat yang 

mengalami hambatan untuk mengenyam pendidikan for-

mal adalah melalui pendidikan luar sekolah. Pendidikan 

luar sekolah merupakan pendidikan yang berfungsi 

mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik yang 

disesuaikan dengan kebutuhan. Pratiwi & Wibhawa (2015) 

menerangkan salah satu bentuk pendidikan non formal 

adalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang 

menyelenggarakan berbagai program pendidikan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Sasaran pen-

didikan non formal telah berkembang luas, yang awalnya 

cenderung berhubungan dengan masyarakat yang kurang 

mampu secara ekonomi dan kurang pandai, menjadi se-

makin meluas sesuai dengan perkembangan ilmu penge-

tahuan dan teknologi, hingga program pelatihan ket-

erampilan untuk kebutuhan lapangan pekerjaan yang 

tersedia (Pratiwi & Wibhawa, 2015). 

PKBM Luthfillah Palangka Raya memiliki misi untuk 

memberikan pendidikan sehingga masyarakat yang ada di 

Kota Palangkaraya memiliki ide kreatif untuk mengem-

bangkan ekonomi melalui kewirausahaan. PKBM Luthfillah 

memiliki penilaian kinerja A yang berarti sangat baik 

dengan akreditasi B atau Baik. Program layanan pendidikan 

yang disediakan oleh PKBM Luthfillah terdiri dari Pendidi-

kan Anak Usia Dini (PAUD), Pendidikan Kesetaraan Paket A, 

Paket B, hingga Paket C, dan pelatihan keterampilan dan 

kewirausahaan. PKBM Luthfillah juga memberikan pendidi-

kan berupa pengetahuan akademik dan keterampilan 

hidup bagi masyarakat. Pembelajaran yang dilakukan sebe-

lum pandemi Covid-19 adalah dengan pembelajaran tatap 

muka. Pembelajaran tatap muka yang dilakukan dirasakan 

cukup efektif, karena warga belajar dapat memperoleh 

pendidikan yang kemudian diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari.   

Selama pandemi Covid-19, terdapat tantangan dalam 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh PKBM Luthfillah. 

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan bergeser men-

jadi pembelajaran jarak jauh dan memanfaatkan sarana 

pembelajaran media sosial. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pemanfaatan media sosial 

dalam proses kegiatan belajar mengajar di PKBM Luthfillah 

Kota Palangka Raya dan mengetahui faktor pendukung 

dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar menggunakan sarana pembelajaran media sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah di-

jelaskan, diketahui bahwa selama masa pandemi Covid-19 

mendorong peningkatan penggunaan media sosial, terma-

suk salah satunya adalah Whatsapp. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Daheri et al. (2020) menerangkan bahwa 

Whatsapp ketika digunakan sebagai media pembelajaran 

cenderung tidak efektif. Dilain sisi, tingkat literasi siswa 

apabila memanfaatkan Whatsapp selama proses pembela-

jaran cenderung kurang. Hal ini menjadi salah satu alasan 

pula dalam melakukan penelitian ini. 

 

  

 

2.  METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Hal ini dimaksudkan untuk 

menjelaskan sarana pembelajaran di PKBM Luthfillah yang 

menggunakan media sosial, faktor pendukung dan peng-
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hambat serta solusi atas faktor tersebut. Dalam upaya un-

tuk mencapai tujuan penelitian tersebut penelitian ini 

menggunakan data hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan terhadap informan dan lokasi penelitian, yaitu 

PKBM Luthfillah. Proses pengumpulan data penelitian dil-

akukan menggunakan instrumen berupa pedoman wa-

wancara.Wawancara dilakukan terhadap informan 

penelitian. Informan sendiri adalah orang yang dimanfaat-

kan untuk dapat memberikan informasi mengenai kondisi 

dan situasi dari latar penelitian (Moleong, 2014).  

Penentuan informan penelitian dilakukan secara pur-

posive, yaitu berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

oleh peneliti. Tujuan menentukan informan secara purpos-

ive adalah untuk memperoleh informasi secara mendalam 

melalui informan yang tepat. Kriteria yang digunakan da-

lam menentukan informan adalah orang yang memahami 

proses pembelajaran dalam PKBM Luthfillah, yang terdiri 

dari tutor dan warga belajar. Selain menggunakan in-

forman, penelitian ini juga bertindak sebagai informan 

kunci  (key informan) dan  peneliti juga  sebagai peneliti 

kunci (key instrument)  yaitu orang yang terlibat langsung 

dan menguasai secara betul kondisi penggunaan media 

sosial Whatsapp sebagai sarana pembelajaran. Berkenaan 

hubungan antara peneliti sebagai key instrument yang 

mencari data penelitian kepada informan kunci yang terdiri 

inisiator pelaksanaan pembelajaran di PKBM Luthfillah. 

Inisiator ini merupakan pihak yang mengetahui secara baik 

kondisi pembelajaran menggunakan media sosial 

Whatsapp sebagai sarana pembelajaran dan dapat mem-

berikan masukan kepada peneliti mengenai sumber data 

lain yang dapat mendukung kebutuhan informasi 

penelitian. 

Data penelitian juga dikumpulkan melalui hasil ob-

servasi dan dokumentasi. Prosedur pengolahan data 

penelitian adalah melalui analisis penelitian kualitatif, yang 

terdiri dari tiga langkah, yaitu kondensi data, menampilkan 

data, dan menyimpulkan atau memverifikasi (Miles & Hu-

berman, 2014). Dalam mendukung proses pengolahan 

data, penelitian ini menggunakan uji keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber, yang merupakan upaya 

untuk membandingkan dan mengecek balik derajat ke-

percayaan suatu informasi yang diperoleh melalui berbagai 

sumber yang berbeda (Moleong, 2014). 

 

 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pemanfaatan Media Sosial Whatsapp Sebagai 

Sarana Pembelajaran Di Pkbm Luthfillah  

Pemanfaatan media sosial WhatsApp sebagai sarana 

pembelajaran oleh PKBM Luthfillah bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran yang dil-

akukan. Efektivitas pembelajaran sendiri menjelaskan pros-

es pembelajaran yang dilakukan dapat memberikan 

manfaat dan mencapai tujuan dari yang telah ditentukan 

bagi setiap peserta didik yang mengikuti (Fathurrahman et 

al., 2019). Ukuran sebuah proses pembelajaran dapat di-

jelaskan efektif apabila dapat memenuhi empat aspek beri-

kut, yaitu quality of instruction, appropriate level of instruc-

tion, incentive, dan time (Alfiyatin et al., 2020).  

Aspek yang pertama menjelaskan mengenai kemampu-

an dari tutor yang terdapat di PKBM Luthfillah dalam mem-

berikan arahan kepada setiap warga belajar untuk dapat 

memahami setiap materi yang disampaikan selama proses 

pembelajaran. Temuan hasil penelitian menjelaskan bahwa 

setiap tutor yang terdapat di PKBM Luthfillah memiliki ke-

mampuan yang baik dalam mengoperasikan WhatsApp. 

Hal ini membuat proses pembelajaran menjadi lebih mu-

dah karena tutor telah mengetahui cara pemanfaatan se-

tiap fitur yang disediakan WhatsApp untuk dapat di-

manfaatkan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa tutor yang terdapat di PKBM 

Luthfillah dapat menguasai sarana pembelajaran dengan 

baik. Hal ini menjadi penting karena dapat memudahkan 

proses pembelajaran yang dilakukan (Miftah, 2013).  

Melalui penggunaan WhatsApp, selama proses pem-

belajaran tutor dapat memberikan informasi terkait dengan 

pembelajaran dan materi secara tepat waktu dan sesuai 

dengan kalender akademik yang telah ditentukan. Tutor di 

PKBM Luthfillah juga mengajak setiap warga belajar untuk 

dapat memahami setiap informasi dan materi yang disam-

paikan melalui WhatsApp. Kondisi demikian juga didukung 

dengan warga belajar yang merespon secara positif setiap 

informasi dan materi pembelajaran yang diberikan. Kondisi 

demikian menyatakan bahwa meskipun proses belajar me-

manfaatkan media sosial WhatsApp interaksi yang terjalin 

antara tutor dengan warga belajar dapat berjalan dengan 

baik. Menurut Hermayanti et al. (2015) kondisi demikian 

dapat mendukung efektivitas pembelajaran yang berlang-

sung, karena interaksi yang terjalin dengan baik antara 

peserta didik dengan tenaga pendidik menjadi syarat uta-

ma terjadinya proses belajar yang optimal.  

Kondisi di PKBM Luthfillah juga terjadi pada SMP Gane-

sa Satria dimana tenaga pendidik yang ada di SMP Ganesa 

Satria memiliki pemahaman yang baik terkait setiap fitur 

yang digunakan pada media sosial untuk mendukung 

proses belajar mengajar (Riko et al., 2020). Kemampuan 

tenaga pendidik dalam memahami setiap fitur yang ter-

dapat dalam media sosial yang digunakan merupakan 

modal untuk meminimalisir setiap kendala teknis yang 

terjadi selama proses pembelajaran. Dengan begitu proses 

pembelajaran yang berlangsung dapat fokus pada pen-

yampaian materi kepada peserta didik.  

Aspek berikutnya adalah appropriate level of instruc-

tion, menjelaskan mengenai kemampuan dari tutor yang 

ada di PKBM Luthfillah dalam mengetahui kesiapan warga 

belajar yang berkaitan upaya untuk dapat memperoleh 

materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran. 

Temuan hasil penelitian menjelaskan bahwa kesiapan war-

ga belajar di PKBM Luthfillah belum semuanya baik. 

Artinya tidak semua warga belajar memiliki smartphone 

yang dapat digunakan untuk mengakses WhatsApp se-

bagai sarana pembelajaran. Selain itu, belum semua warga 

belajar di PKBM Luthfillah juga dapat mengakses jaringan 
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internet dengan baik. Kondisi demikian menjelaskan bahwa 

tidak semua warga belajar yang ada di PKBM Luthfillah 

dapat menjalin interaksi dengan tutor untuk merasakan 

proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa belum 

meratanya efektivitas proses pembelajaran yang dilakukan 

di PKBM Luthfillah selama memanfaatkan media sosial 

WhatsApp. Menurut Nurkolis & Muhdi (2020), harusnya 

adanya pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran 

mendukung kemudahan proses berbagi informasi secara 

lebih interaktif atau komunikasi terjalin secara dua arah. 

Apabila melihat kondisi di PKBM Luthfillah selama me-

manfaatkan media sosial WhatsApp, belum semua dapat 

merasakan proses pembelajaran interaktif, sehingga hal ini 

dapat menimbulkan proses pembelajaran yang kurang 

efektif bagi sebagian warga belajar.  

Dilain sisi, tutor dari PKBM Luthfillah memiliki cara un-

tuk dapat menyampaikan materi secara lebih mudah kepa-

da warga belajar. Cara yang dimaksud adalah dengan 

memberikan contoh kasus atas materi yang disampaikan 

dengan mengambil contoh dari kehidupan sehari-hari 

yang sering dialami oleh warga belajar. Pemberian contoh 

kasus yang diambil dari kehidupan sehari-hari dilakukan 

untuk dapat memberikan pemahaman yang lebih terhadap 

warga belajar atas materi yang hendak disampaikan oleh 

tutor. Hal ini juga diterangkan dalam engagement theory, 

dimana untuk membuat pembelajaran menjadi semakin 

lebih efektif. harus terdapat peran dari peserta didik untuk 

terlibat aktif dengan mendorong adanya interaksi dan tu-

gas yang bermakna (Tucker & Clarke, 2014).  

Pada aspek incentive, temuan hasil penelitian menun-

jukkan bahwa selama pembelajaran berlangsung dengan 

memanfaatkan WhatsApp, setiap tutor yang ada di PKBM 

Luthfillah selalu memberikan dukungan motivasi kepada 

warga belajar. Bentuk motivasi yang diberikan dapat beru-

pa video motivasi ataupun arahan motivasi yang dapat 

membuat warga belajar tetap bersemangat untuk mengi-

kuti pembelajaran melalui WhatsApp. Namun dalam kondi-

si demikian, masih terdapat beberapa warga belajar yang 

justru memberikan tanggapan kurang baik kepada tutor 

yang telah memberikan motivasi. Respon kurang baik yang 

diberikan kepada tutor dapat terjadi karena dengan 

mayoritas warga belajar yang mengikuti pembelajaran di 

PKBM Luthfillah merupakan pekerja, maka tingkat stress 

yang dialami selama bekerja juga dapat memicu respon 

kurang baik tersebut. Hal ini diungkapkan oleh Tucker & 

Clarke (2014) bahwa peserta didik yang cenderung menun-

jukkan perilaku yang kurang baik umumnya kurang me-

rasakan keterlibatan yang dirasakan secara nyata, sehingga 

keikutsertaan pembelajaran lebih cenderung untuk me-

menuhi kebutuhan tertentu yang dianggap tidak perlu 

untuk belajar untuk dapat lulus dari PKBM Luthfillah.  

Aspek incentive sendiri secara pengertian merupakan 

aspek yang menjelaskan mengenai kemampuan tenaga 

pendidik untuk dapat memberikan motivasi kepada peser-

ta didik sehingga dapat aktif mengikuti pembelajaran yang 

dilakukan (Alfiyatin et al., 2020). Kondisi yang terdapat di 

PKBM Luthfillah yang memanfaatkan WhatsApp sebagai 

sarana pembelajaran menunjukkan bahwa tutor mengalami 

kesulitan untuk dapat memberikan motivasi belajar kepada 

beberapa warga belajar. Hal ini dikarenakan tidak semua 

warga belajar memahami pembelajaran yang dilakukan 

untuk tetap aktif sehingga setiap materi dapat diterima 

dengan baik. Selain itu, sebagian warga belajar 

mengungkapkan bahwa merasakan kenyamanan yang 

berkurang ketika melakukan pembelajaran dengan me-

manfaatkan media sosial WhatsApp, khususnya untuk war-

ga belajar yang juga merupakan seorang pekerja. Hal ini 

membuat warga belajar mengalami penurunan motivasi 

belajar. Menurut Ejiro (2011), seharusnya sarana pembela-

jaran yang digunakan salah satunya memiliki fungsi untuk 

dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Kon-

disi demikian tidak dirasakan oleh sebagian warga belajar 

yang ada di PKBM Luthfillah selama memanfaatkan 

WhatsApp sebagai sarana pembelajaran, karena merasakan 

kesulitan untuk beradaptasi dengan proses pembelajaran 

tersebut.   

Pada aspek time menjelaskan mengenai kemampuan 

dari tutor PKBM Luthfillah untuk dapat mengelola waktu 

pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 

selama memanfaatkan WhatsApp sebagai sarana pembela-

jaran. Berdasarkan temuan hasil penelitian diketahui bahwa 

selama memanfaatkan WhatsApp, tutor di PKBM Luthfillah 

justru cenderung membutuhkan persiapan yang lebih pan-

jang sebelum melakukan proses pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan tutor mempersiapkan berbagai bentuk contoh 

kasus untuk memudahkan materi yang sampaikan kepada 

warga belajar dapat dipahami. Adanya persiapan lebih 

yang dilakukan tutor dengan mempersiapkan materi dalam 

bentuk contoh kasus dikarenakan tidak semua warga bela-

jar yang ada di PKBM Luthfillah menjangkau media sosial 

WhatsApp. Kondisi demikian menjadi kendala sendiri untuk 

dapat memanfaatkan WhatsApp sebagai sarana pembela-

jaran yang efektif dalam mendukung proses belajar di 

PKBM Luhtfillah. Menurut Ja’ashan (2020), adanya pem-

anfaatan perkembangan teknologi, seperti WhatsApp hen-

daknya dapat mendukung peningkatan aksesibilitas, 

efisiensi hingga kualitas pembelajaran. Namun ternyata 

kondisi demikian belum dapat tercapai di PKBM Luthfillah.  

Dilain sisi, warga belajar juga kurang dapat menunjuk-

kan peran aktif selama pembelajaran berlangsung dengan 

memanfaatkan WhatsApp. Hal ini berdampak pada respon 

warga belajar yang tidak terlihat apakah telah paham atau 

tidak dengan setiap materi yang disampaikan. Tidak adan-

ya peran aktif selama pembelajaran dengan memanfaatkan 

media sosial WhatsApp, karena sebagian warga belajar 

merasa kesulitan dengan fleksibilitas pembelajaran yang 

terjadi. Bagi warga belajar yang juga merupakan pekerja, 

lebih besar kecenderungan untuk mengabaikan proses 

pembelajaran yang berlangsung melalui WhatsApp karena 

tidak adanya waktu yang mengikat yang memaksa warga 

belajar untuk belajar sebagaimana terjadi ketika pembela-

jaran dilakukan secara tatap muka. Tidak hanya karena itu, 

belum semua warga belajar dapat menjangkau internet 

dengan baik juga menjadi alasan kurang maksimalnya 



 

181 

 

Journal of Environment and Management, 3(3), 177-185 

peran dari warga belajar selama proses pembelajaran 

dengan memanfaatkan WhatsApp. Hal ini menunjukkan 

bahwa apabila sumber daya yang tersedia belum memadai 

secara merata justru menjadi kesulitan atau faktor kendala 

dalam memanfaatkan media sosial WhatsApp sebagai sara-

na untuk mendukung proses pembelajaran. Goyal (2012) 

menerangkan bahwa pemanfaatan sarana pembelajaran 

dalam bentuk media sosial, seperti WhatsApp memerlukan 

jaringan internet yang yang memadai untuk mendukung 

kelancaran proses interaksi yang berlangsung. Apabila kon-

disi tersebut tidak terpenuhi, sulit untuk dapat mengopti-

malkan proses pembelajaran efektif.   

Secara keseluruhan dapat dijelaskan pemanfaatan 

WhatsApp sebagai sarana pembelajaran di PKBM Luthfillah 

masih belum dapat menunjukkan proses pembelajaran 

yang efektif. Padahal tujuan dari pemanfaatan media sosial 

dalam proses pembelajaran adalah untuk mencapai efek-

tivitas pembelajaran, termasuk di PKBM Luthfillah. Efektivi-

tas pembelajaran sendiri merupakan proses pembelajaran 

yang dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan proses 

pembelajaran kepada peserta didik (Khalilah, 2016). Kondisi 

efektivitas belajar yang dijelaskan tersebut, belum terlihat 

pada proses pembelajaran yang dilakukan di PKBM Luthfil-

lah selama memanfaatkan media sosial WhatsApp. Kondisi 

demikian terjadi karena masih terdapat beberapa faktor 

yang menjadi kendala dalam mengoptimalkan pemanfaa-

tan WhatsApp sebagai sarana pembelajaran, sehingga 

proses interaksi yang terjalin antara tutor dengan warga 

belajar di PKBM Luthfillah tidak dapat berlangsung nya-

man.  

Terdapat beberapa aspek yang telah memenuhi indi-

kator dari pembelajaran yang efektif dari proses pembela-

jaran yang dilakukan oleh oleh tutor di PKBM Luthfillah. 

Pada aspek quality of instruction menunjukkan bahwa se-

tiap tutor dan sebagian warga belajar telah terbiasa me-

manfaatkan WhatsApp sebagai media berkomunikasi, se-

hingga proses adaptasi sarana pembelajaran tidak men-

galami kendala. Baik tutor dan warga belajar di PKBM 

Luthfillah memahami secara baik setiap fitur yang terdapat 

di WhatsApp untuk mendukung proses pembelajaran yang 

efektif. Hal ini mendukung pernyataan dari Pangodian et al. 

(2019) bahwa salah satu tantangan dari tiga tantangan 

dalam proses pembelajaran secara online atau e-learning 

adalah tantangan pedagogis, yang berkaitan dengan ke-

mampuan tenaga pendidik untuk melaksanakan pembela-

jaran yang efektif dapat dipenuhi dalam proses pembelaja-

ran di PKBM Luthfillah melalui pemanfaatan WhatsApp 

sebagai sarana pembelajaran.  

Hal ini juga didukung oleh aspek incentive dari tutor 

PKBM Luthfillah yang selalu berusaha memberikan motivasi 

dalam setiap proses pembelajaran yang dilakukan Motivasi 

yang diberikan oleh tutor sendiri juga memiliki tujuan un-

tuk dapat meningkatkan keterlibatan warga belajar ter-

hadap setiap materi yang diberikan sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman warga belajar menjadi lebih 

baik (Lidiawati & Helsa, 2021). Pada aspek appropriate level 

of instruction menunjukkan bahwa kemampuan tutor di 

PKBM Luthfillah dalam memberikan contoh permasalahan 

kontekstual kepada warga belajar begitu baik dengan ber-

dasarkan pada kehidupan harian warga belajar. Namun hal 

ini menjadi perihal yang menjadi alasan waktu pembelaja-

ran menjadi lebih panjang ketika memanfaatkan 

WhatsApp. Akibatnya pembelajaran menjadi kurang efektif. 

Supardi (2013) mengungkapkan bahwa pembelajaran yang 

efektif merupakan pembelajaran yang mengkombinasikan 

sumber daya, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur 

yang bertujuan memberikan pemahaman secara baik kepa-

da peserta didik sesuai dengan potensi dan karakteristik.  

Pada sisi fasilitas dan perlengkapan, kondisi di PKBM 

Luthfillah belum dapat dikatakan terpenuhi, karena masih 

terdapat beberapa warga belajar yang mengalami kesulitan 

untuk menjangkau internet, bahkan tidak semua warga 

belajar memiliki smartphone yang dapat mengakses 

WhatsApp. Hal ini menjadi pertimbangan pemanfaatan 

WhatsApp sebagai sarana pembelajaran di PKBM Luthfillah 

belum dapat mendukung proses pembelajaran yang efek-

tif.  

 

3.2 Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Pem-

anfaatan Media Sosial Whatsapp Sebagai Sarana 

Pembelajaran  

Berdasarkan temuan hasil penelitian diketahui bahwa 

masih terdapat beberapa faktor kendala yang ditemui sela-

ma proses pembelajaran yang dilakukan di PKBM Luthfillah 

memanfaatkan WhatsApp sebagai sarana pembelajaran. 

Pada faktor pendukung, diketahui bahwa kemampuan se-

bagian besar warga belajar dalam beradaptasi terhadap 

WhatsApp begitu cepat karena telah terbiasa 

menggunakan sebagai media komunikasi harian. Tidak 

hanya dari warga belajar, pada tutor yang ada di PKBM 

Luthfillah juga memiliki kemampuan yang baik dalam me-

manfaatkan WhatsApp sebagai sarana pembelajaran.  Pen-

erapan pembelajaran yang dilakukan secara daring dengan 

memanfaatkan media sosial WhatsApp, membutuhkan 

kompetensi yang mumpuni dari tenaga pendidik (Nurkolis 

& Muhdi, 2020). 

Materi pembelajaran yang tersedia di PKBM Luthfillah 

pada dasarnya telah tersedia dalam bentuk modul online 

sehingga dapat dengan mudah diteruskan kepada warga 

belajar melalui pemanfaatan WhatsApp. Perihal materi 

belajar yang disampaikan melalui WhatsApp pada dasarnya 

merupakan bentuk dari difusi inovasi yang dilakukan oleh 

tutor PKBM Luthfillah. Materi pembelajaran telah bergeser 

dalam bentuk modul online yang dapat dengan mudah 

disampaikan melalui media online, sehingga mempercepat 

proses pemberian materi kepada warga belajar (Nisrokha, 

2020). Meskipun proses pemberian materi kepada warga 

belajar menjadi lebih cepat dengan memanfaatkan 

WhatsApp, bukan berarti pembelajaran telah berlangsung 

dengan efektif. Materi yang disampaikan oleh tutor 

umumnya dalam bentuk modul online, yang berarti modul 

tersebut harus dibaca terlebih dahulu oleh warga belajar 

untuk dapat paham mengenai materi yang disampaikan. 

Fitur yang umum digunakan dalam WhatsApp oleh tutor di 
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PKBM Luthfillah umumnya adalah berbagi dokumen, voice 

note, chat, hingga berkirim gambar. Materi yang disam-

paikan dalam bentuk modul ini juga secara tidak langsung 

menuntut warga belajar di PKBM Luthfillah untuk lebih 

berperan aktif, dengan membaca modul tersebut dan ber-

sedia untuk menanyakan perihal yang tidak dimengerti 

atau belum dipahami dengan baik. Pada peran aktif warga 

belajar ini, menjadi kelemahan tersendiri dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung dengan memanfaatkan 

WhatsApp. Padahal dalam proses pembelajaran, penting 

untuk dapat menjalin interaksi yang lancar antara peserta 

didik dengan tenaga pendidik agar materi yang disam-

paikan dapat dengan baik diterima dan proses pembelaja-

ran dapat berlangsung efektif (Tucker & Clarke, 2014). 

Faktor pendukung lainnya adalah ketersediaan jaringan 

internet yang mumpuni, baik di lingkungan PKBM Luthfil-

lah maupun di lingkungan rumah warga belajar. Kondisi 

demikian menunjukkan bahwa infrastruktur yang ada telah 

mendukung untuk proses pembelajaran dilakukan secara 

online melalui media sosial, sebagaimana yang dilakukan di 

PKBM Luthfillah. Namun tidak semua lingkungan rumah 

warga belajar PBKM Luthfillah memiliki jaringan internet 

yang memadai. Kondisi demikian menunjukkan jaringan 

internet belum merata dapat dirasakan oleh warga belajar 

PKBM Luthfillah, hal ini berdampak pada tidak meratanya 

efektivitas pembelajaran yang dilakukan melalui pemanfaa-

tan WhatsApp. Padahal pembelajaran dengan memanfaat-

kan sarana media sosial WhatsApp juga membutuhkan 

interaksi aktif antar pihak yang terlibat, yaitu tenaga pen-

didik atau tutor dengan warga belajar di PKBM Luthfillah. 

Sarana pembelajaran seperti WhatsApp merupakan 

pelengkap, apabila tidak dapat menjadi pelengkap men-

jelaskan bahwa WhatsApp belum dapat mendukung 

pelaksanaan pembelajaran di PKBM Luthfillah secara efektif 

(Jannah & Sontani, 2018). 

Pemanfaatan WhatsApp sebagai sarana pembelajaran 

di PKBM Luthfillah memiliki beberapa kendala, diantaranya 

banyak warga belajar yang telah bekerja, sehingga waktu 

mengikuti proses pembelajaran menjadi berkurang dan 

terganggu. Dampaknya rasa malas belajar dari warga bela-

jar yang telah bekerja begitu besar hingga untuk 

melakukan pengecekan materi yang telah diberikan melalui 

WhatsApp juga sulit. Hal ini berbanding terbalik dengan 

pernyataan yang dijelaskan oleh Tucker & Clarke (2014) 

bahwa pemanfaatan teknologi juga harus diikuti dengan 

partisipasi dari peserta didik untuk dapat mencapai efek-

tivitas pembelajaran. Karena warga belajar di PKBM Luthfil-

lah mayoritas merupakan pekerja, menyebabkan waktu 

pembelajaran menjadi tidak disiplin. Kondisi yang terjadi di 

PKBM Luthfillah dalam menjalankan pembelajaran yang 

memanfaatkan WhatsApp sebagai sarana pembelajaran 

menunjukkan interaksi yang terjalin belum tercapai secara 

maksimal. Kecenderungan interaksi yang terjalin bersifat 

satu arah, yaitu tenaga pendidik memberikan materi dalam 

bentuk modul pembelajaran melalui WhatsApp, namun 

tidak semua karena terdapat warga belajar yang memiliki 

infrastruktur yang memadai seperti jaringan internet.  

Setiap warga belajar dapat mengajak tutor untuk dapat 

melakukan diskusi atas materi yang baru dibaca setelah 

waktu kerja selesai. Hal ini juga menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran di PKBM Luthfillah meskipun telah me-

manfaatkan WhatsApp namun belum dapat menunjukkan 

waktu pembelajaran yang efisien, sehingga memberatkan 

tutor sebagai tenaga pendidik. Dilain sisi, menurut Herma-

yanti et al. (2015), tenaga pendidik memiliki peran besar 

untuk dapat menentukan arah pembelajaran sehingga 

pembelajaran yang dilakukan dapat menjadi lebih efektif. 

Dalam hal ini tenaga pendidik belum menunjukkan ke-

mampuan yang baik dalam mengarahkan peserta didik 

untuk dapat mengikuti proses pembelajaran yang 

dikehendaki sehingga tercipta pembelajaran efektif melalui 

pemanfaatan sarana pembelajaran. 

Kendala lainnya adalah terkait dengan kemampuan 

warga belajar yang belum memiliki smartphone ataupun 

mengakses jaringan internet, sehingga tidak dapat meneri-

ma materi pembelajaran apabila disampaikan melalui 

WhatsApp. Hal ini menjadi sebuah kendala dasar, karena 

ketika hendak memanfaatkan WhatsApp sebagai sarana 

pembelajaran, hendaknya telah dipertimbangkan secara 

matang mengenai kondisi seluruh warga belajar yang ada 

di PKBM Luthfillah terkait dengan sarana pendukung sep-

erti adanya smartphone atau jaringan internet. Tanpa 

adanya smartphone, sebagian warga belajar menjadi sulit 

untuk mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat mendukung 

warga belajar untuk menjadi menghindari atau tidak berse-

dia mengikuti pembelajaran dengan memanfaatkan 

WhatsApp, hal ini menjadi semakin jauh dari tujuan pem-

belajaran yang dikehendaki tutor PKBM Luthfillah. 

 

3.3 Solusi Atas Hambatan Yang Dialami Selama Me-

manfaatkan Media Sosial Whatsapp Sebagai Sara-

na Pembelajaran  

Warga belajar yang tidak memiliki smartphone telah 

difasilitasi oleh tutor PKBM Luthfillah dengan menyediakan 

laboratorium komputer. Laboratorium ini dapat digunakan 

oleh warga belajar untuk dapat mengakses materi pem-

belajaran namun tidak dapat mengakses WhatsApp. Na-

mun solusi ini menunjukkan bahwa pembelajaran jarak 

jauh dengan memanfaatkan WhatsApp tidak berlangsung 

dengan baik. Solusi ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

tatap muka menjadi pembelajaran yang lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran dengan memanfaatkan 

WhatsApp. Interaksi yang terjalin dalam pembelajaran ta-

tap muka dengan pembelajaran memanfaatkan WhatsApp 

sebagai sarana pembelajaran lebih baik dengan pembelaja-

ran tatap muka. Tutor dan peserta didik yang ada di PKBM 

Luthfillah merasakan kesulitan dalam melaksanakan pem-

belajaran dengan memanfaatkan WhatsApp sebagai sarana 

pembelajaran. Dalam hal ini aula yang tersedia di PKBM 

Luthfillah dapat dimanfaatkan kembali sebagai ruang bela-

jar dalam proses pembelajaran tatap muka. Gambran 

umum kondisi lingkungan, taman belajar dan kegiatan 

peserta didik di ruang belajar PKBM Luthfillah disajikan 

pada Gambar 1. 
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Solusi yang lain yang diberikan adalah dari pemerintah 

yang memberikan kartu belajar berisi voucher pulsa untuk 

menjangkau jaringan internet, sehingga dapat ikut 

menggunakan WhatsApp sebagai sarana pembelajaran. 

Menurut Nurkolis & Muhdi (2020), salah satu aspek terkait 

kebutuhan peserta didik perlu untuk segera dapat diper-

hatikan karena dapat mempercepat evaluasi kemajuan 

hasil pembelajaran. Bagi peserta didik yang telah memiliki 

smartphone, menyediakan voucher pulsa menjadi solusi 

yang bermanfaat. Namun bagi peserta didik yang tidak 

memiliki smartphone, hal ini bukan menjadi sebuah solusi 

untuk dapat merasakan pembelajaran yang efektif.   

Pada pihak warga belajar, pada dasarnya memiliki 

keinginan untuk dapat melakukan pembelajaran tatap 

muka. Hal ini dikarenakan kondisi kenyamanan belajar 

yang dirasakan oleh warga belajar masih pada pembelaja-

ran tatap muka. Proses pembelajaran dengan 

menggunakan WhatsApp dapat dilakukan sebagai sarana 

pendukung pembelajaran. Terkait dengan perihal ini pada 

dasarnya penekanan pembelajaran yang efektif adalah 

adanya keterlibatan peserta didik yang semakin besar da-

lam setiap aktivitas pembelajaran (Tucker & Clarke, 2014). 

Oleh karena itu, melalui pemanfaatan WhatsApp, proses 

pembelajaran diharapkan dapat mendorong peningkatan 

aktivitas dan partisipasi warga belajar, sehingga pembelaja-

ran efektif dapat tercapai dan warga belajar dapat mening-

katkan kemampuan, kompetensi, dan keterampilan yang 

dimiliki (Sahidillah & Miftahurrisqi, 2019). Peningkatan ak-

tivitas belajar secara tatap muka dapat memanfaatkan ta-

man belajar yang disediakan di PKBM Luthfillah. 

 

 

 

5. KESIMPULAN  

Pemanfaatan WhatsApp sebagai sarana pembelajaran di 

PKBM Luthfillah cenderung belum optimal dalam men-

dukung proses pembelajaran yang efektif. Tutor dan warga 

belajar memiliki pemahaman yang baik dan memiliki ke-

mampuan adaptasi yang baik dengan media sosial 

WhatsApp, tutor juga dapat memberikan motivasi di pros-

es pembelajaran yang dilakukan, tutor juga memiliki ke-

mampuan untuk dapat memberikan permasalahan yang 

mudah dipahami oleh warga belajar berdasarkan masalah 

di kehidupan sehari-hari warga belajar, namun hal ini men-

imbulkan waktu pembelajaran yang lebih panjang. Hal ini 

dikarenakan bentuk materi yang disampaikan merupakan 

modul online yang disampaikan melalui pesan bergambar, 

dokumen, chat, hingga voice note, yang merupakan fitur 

yang tersedia di WhatsApp untuk memudahkan proses 

penyampaian materi. Selain itu, tidak semua warga belajar 

memiliki smartphone dengan WhatsApp dan jaringan in-

ternet yang dapat dijangkau. Hal ini membuat interaksi 

yang dijalin antara warga belajar dengan tutor menjadi 

kurang.  

Faktor pendukung pemanfaatan media sosial 

WhatsApp sebagai sarana pembelajaran di PKBM Luthfillah 

adalah kemampuan adaptasi dari tutor dan warga belajar 

yang cepat dan materi pembelajaran yang telah tersusun 

dalam modul online. Faktor kendala dari pemanfaatan me-

dia sosial WhatsApp adalah waktu belajar dari warga bela-

jar yang telah bekerja cenderung sedikit, waktu pembelaja-

ran yang tidak disiplin, karena menjadi tidak terbatas me-

nyesuaikan waktu dari warga belajar, ketersediaan 

smartphone dari warga belajar, dan keterjangkauan inten-

et. Solusi yang dapat diberikan dari pihak PKBM Luthfillah 

adalah dengan menyediakan sarana laboratorium komput-

er untuk memudahkan warga belajar mendapatkan materi 

pembelajaran, kemudian dari pihak pemerintah juga mem-

berikan dukungan dalam bentuk voucher belajar untuk 

memudahkan jangkauan internet. 

Berdasarkan uraian simpulan penelitian tersebut, maka 

saran dari adanya penelitian ini adalah bagi PKBM Luthfil-

lah hendaknya dapat mempertimbangkan kembali untuk 

melaksanakan pembelajaran tatap muka kembali. Hal ini 

berdasarkan pada beebrapa kendala yang terungkap sela-

ma tutor PKBM Luthfillah mengalami beberapa kendala 

yang membuat proses pembelajaran menjadi kurang efek-

tif. Dari sisi warga belajar juga menyatakan keinginan untuk 

dapat meraskaan pembelajaran tatap muka kembali yang 

Gambar 1. PKBM Luthfillah. (a) halaman depan, (b) dan (c) taman belajar 

a b c 
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dirasakan lebih nyaman dibandingkan dengan pembelaja-

ran yang telah berlangsung memanfaatkan WhatsApp. Bagi 

tutor PKBM Luthfillah juga dapat membagi waktu pem-

belajaran menjadi dua sesi, yaitu sesi pagi dan sesi sore. 

Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kesempatan yang 

sama bagi warga belajar yang merupakan pekerja untuk 

dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran yang dil-

akukan dengan memanfaatkan WhatsApp. Bagi warga 

belajar dapat mengupayakan untuk memiliki smartphone 

ataupun media lain yang dapat digunakan untuk 

mengakses WhatsApp sehingga dapat aktif berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh PKBM 

Luthfillah. 
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